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ABSTRACT

THE APPLICATION OF PALM OIL SLUDGE BIOFERMENTATION TECHNOLOGY
AS AN ALTERNATIVE RUMINANT FEED
IN GERBANG SERBA BISA SITE, SUKARAJA, SOUTH BENGKYLU

By:
Edi Soeftrisno
Hidayat

Irma Badarina

The activity conducted during July till October 2000 is aimed to transform palm oil
sludge biofermentaticn technology using the methods of extention and demonstration to the
farmer in Gerbang Serba Bisa site, Sukaraja, South Bengkulu.

The availability of ruminant feeds during the dry season become a major problem.
This condition should be anticipate by conserving locally natural resources, such as palm
oil slugde with biofermentation technology, as an alternative ruminant feed. This
technology has already done and approved in laboratory condition (Kauri, 1999; Herlina,
1999).

The methods applied were: introducing the program, improving motivation,
conducting training, giving practical works, monitoring and evaluation

Introducing the program and improving motivation to the farmer run without doubt,
because the trainers were well-known by the trainees. Training activities, concentrated and
conducting in Riak Siabun, Sukaraja during August — October 2000, involved 20 trainees
representing 10 groups of farmers (Kelompok Tani). This activity get a good response from
~ the participants, because by applying this technology hopefully will overcome ruminant
feed crisis during the drought season and become alternative concentrate feeds substituting
ricebrand (dedak padi) .

In conclusion, the research result of palm oil slugde biofermentation technology as
a knowledge could be implemented and developed by farmers, and well adapted by the
participants through the conducted activities.
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D. Pendahuluan
D.1. Analisis Situasi

Kecamatar. Sukaraja terdiri dari 32 dcsa dengan luas wilayah 63.160 ha Jumlah
penduduk 49.356 jiwa (23.690 jiwa (48%) laki-laki dan 25.666 jiwa (52%) perempuah).
Sebagian besar penduduknya adalah petani yang telah bergzbung pada 20 kelompok tani
ternak aktif Wilayah kecamatan Sukaraja terletak pada kefinggian 0-400 m diatas
permukaan laut, dér;g:m curgh hujan rata-rata 3.364 mm per tahun (Monografi Kecamatan,
1998). Kecamatan Sukaraja kabupaten Bengkulu Selatan terpilih sebagai salah satu lokasi
proyek Gerakan Pembangunan Sentra Baru Pembibitan di Pedesaan (GERBANG
SERBA BISA) sapi potong yang telah dicanangkan oleh pemerintah pusat sejak tahun
1996-1997. Adapun tujuan kegiatan tersebut adalah untuk memacu pertambahan populasi
sapi potong secara nasional.

Ternak sapi mempunyai peranan yang sangai besar bagi kehidupan bangsa
Indonesia, yaitu sebagai penghasil daging dan tenaga kerja. Sebagian besar (>90%)
peternakan sapi potong berada di tangan petani ternak dan merupakan usaha peternakan
sapi potong rakyat (Santosa et al., 1991). Usaha tersebut kebanyakan berada dalam kondisi
yang serba terbalas dengan skala usaha yang relatif kecil. Meskipun demikian, usaha
tersebut memuliki arti penting bagi keluarga peternak. Sebab, selain dapat memanfaatkan
tenaga kerja anggota keluarga, peternak juga mendapat uang tunai pada saat dibutuhkan
dengan menjual sapi mereka Kondisi tersebut Jjuga terjadi di kecamatan Sukaraja,
kabupaten Bengkulu Selatan.

Produktivitas ternak ruminansia sangat tergantung pada ketersediaan pakan. Namun,
penyedisan rumput sebagai sumber hijauan makanan ternak (HMT) sangat tergantung pada
musim. Pada musim kemarau pertumbuhan tanaman akan terganggu bahkan mati, sehingga
kebutuhan ternak akan HMT tidak dapat dipenuhi dalam jumlah dan kualitas yang cukup.
Selah satu upayanya adalah dengan konservasi sumber daya alam limbah industri kelapa
sawit, seperti lumpur minyak sawit (LMS) (Palm oi! sludge). Inovasi ini telah terbukti
pada tahap penelitian yang memmjukkan bahwa teknik biofermentasi lumpur minyak sawit
dengan menggunakan jamur ragi tempe mapu meningkatkan nilai kecernaan bahan kering,
bahan organik, dan protein kasar lumpur minyak sawit (Kauri (1999), serta mampu
meningkatkan nilai Toral Digestible Nutrient (TDN) —cya (Herlina, 1999), serta



meningkatkan palatabilitasnya. Teknologi pakan untuk pemanfaatan limbah SDA yang
ditemukan dalam penelitian ini tentunya perlu diaplikasikan dan disebarluasikan kepada
masyarakat yang relevan. Aplikasi teknologi pada masyarakat diharapkan bukan saja dapat
memanfaatkan sumber daya iimbah, rammm sekaligue konservasi, mengatasi masalah
kekurangan pakan, sekaligus mengurangi biava pakan.

Kegiatar penerapan IPTEKS melalui penyuluhan dan demcastrasi plot (demplot)
tentang bagaimana teknologt blofermentast LM3 sebagal pakan ternak merupakan salah
satu metode yang culup baik untuk tahap acval alih teknologi dan informasi kepada peternalk

Untuk mengefahui sejeuh mena keefektifan metode tersebut, maka perlu dilakukan kegiatan

Pengabdian kepada Masyarakat ini dengan memilih desa-desa di kecamatan Sukaraja
sebagai lokasi kegiatannya

D2. Perumusan Masalah

Kekurangan pakan ternak di musim kemarau dan mahalnya pakan konsentrat perlu
diantisipasi dengan penerapan teknclogi biofermentasi lumpur minyak sawit yang
merupakan sumber daya limbah yang melimpah di kecamatan Sukaraja, Bengkulu Selatan.

D.3. Tujuan Kegiatan
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat penerapan IPTEK ini bertujuan untuk:

a) Melakukan trasformasi teknologi dan informasi tentang teknologi biofermantasi LMS
kepada kelompok tani ternak.

b) Menyadarkan masyarakat bahwa konservasi sumber daya limbah melalui teknologi
biofermentasi LMS adalah sangat penting terutama sebagai alternatif pemecahan
masalah disaat paceklik atau kemaray, ’

¢) Mengetahni ‘apakah model penyempaian informasi melalsi penyuluhan dan demplot
dapat diterima oleh petani peternak secara baik. _

d) Setelah tahu dan sadar, diharapkan mereka akan tergerak atau menerapkan contoh yang
disampailcan, bahkan dapat memularkannya pada kelompok yang lain, |



D.4. Manfaat Kegiatan
Manfaat dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini sebagai berikut:
g) Dapat mengatasi masaiah kekurangan penyediaan pakan di musim kemarau

b)‘ Memanfaatkan sumber daya limbah industri pertanian dan memperbaiki  serta
“memelihara lingkungan hidup.

¢) Meningkatken taraf hidup dan kesejahteraan petani peternak meialui sektor peternakan

d) Diversifikasi komoditi pznenan berupa ternak, selain tanaman pangan

e) Meningkatkan peran serta masyarakat desa sekaligus mengaktifkan kelompok taninya.

E.Mectode Pencrapan Ipteks

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode penyuluhen dan
demonstrasi plot (demplot) dengan menganut azas “learning by doing”, melalui tehapan-
tahapan sebagai berikut:

4 Tahap pengenalan maksud program (sosialisasi)
+ Tahap penyuluhan _
4 Tahap pemberian pelatihan dilapangan melalui percobaan langsung di lapangan tentang
teknologi biofermentasi LMS

¢ Tahap evaluasi hasil kegiatan

Rancangan evaluasi yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat -
ini adalzh metode “pre-and post-test”. Pre-test dilakukan sebelum penyampaian
penyuluhan untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta tentang teknologi biofermentasi
LMS. Sedangkan post-test dilakukan setelah pelatihan untuk mengetahui sejauh mana tingkat
adopsi warga desa dalam kegiatan tersebut.

<

F. Hasil dan Pembanasan

Kegiatan konsolidasi dan sosialisasi program terhadap aparat desa, Dinas
~ Peternakan Kecamatan Sukaraja, dan ketua kelompok tani/ternak sebelum pelaksanaan
kegiatan yang melibatkan warga desa merupakan hal yang dianggap penting. Adanya
dukungan dan keikutsertaan dari unsur-unsur penting masyarakat ini terbukti memperlancar
dan mendukung keberhasilan pelaksanaan kegiamn ini. Namun demikian, kondisi trauma
masyarakat pasca bencana alam gempa bumi yang melanda Bengkulu tanggal 4 Juni 2000
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belum pulih. Seperti diketahui kecamatan Sukaraja termasuk salsh satu wilayah yang
menderita korban gempa dan kerusakan cukup parah akibat gempa tersebut. Sehingga pada
tahap awal sosialisasi program pada bulan pertama terkendala oleh kondisi psikologis
masyarakat tersebut. ' ,

Kegiatan sosialisasi program terus dilaksanakan melalui pendekatan perseorangan
dengan metode kunjungan dari rumah-ke nunzh den dan sturktural pembina kelompok tani
ternak, yaitu Kepala Dinas Peternakan (Ir. Ade Edwarlis) beserta stafnya. Dari kegiatan ini
diperoleh taﬁggapan dan saran dari unsur-unsur tersebut mengenai bagaimana sebaiknya
kegiatan ini dapat disebarkan dan dilaksanakan oleh warga desa. Informasi yang diperoleh
ternyata program ini akan sangat bermanfaat bagi warga masyarakat peternak sapi potoug
khususcya dalam pemanfaatan SDA limbah industri pertanian berupa lumpur minyak sawit
guna menghadapi musim paceklik pakan. Sehiﬁgga didapatkan tanggapan dan dukungan
dari ketiga unsur penting masyarakat tersebut sangat besar dalam pelaksanaan program.

Selanjutmya pada bulan kedua sosialisasi program terhadap anggota kelompok
tani/ternak melalui metode pendekatan secara kelompok. Pada kegiatan ini dijelaskan
kepada warga mengenai, tujuan kegiatan, manfaatnya bagi warga dan waktu pelaksanaan
kegiatan. Sehingga diharapkan dapat memotivasi dan meningkatkan peran serta masyarakat
dalam pelaksanaan kegiatan. Dari kegiatan ini terlihat adanya minat dan tanggapan warga.
masyarakat yang cukup antusias dalam menerima inovasi teknologi yang ditawarkan, karena
mereka merasakan inovasi yang ditawarkan‘cukup ﬁ;eumik untuk diterapkan pada lokasi
gerbang serba bisa yang mereka memang ikut terlibat dalam program tersebut.

Dari hasil pertemuan antara Dinas Peternakan, PPL, perangkat desa, dan ketua
kelompok tani diperoleh kesepakatan bahwa penyelenggaraan kegiatan pengabdian ini
dipusatkan di desa Riak Siabun. Petimbangannya adalah di desa ini populasi sapi potong
program GSB cukup banyak dan kelompok tamnya aktif mengadakan pertemuan rutin setiap
bulamya. Selain itu masyarakat desa ini tidak cukup parah menderita akibat gempa bumi.

Sebelum pelaksanaan kegiatan penyuluhan, dilakukan kegiatan pre-fest kepada
warga kelompok tani/ternsk dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan warga
tentang pemanfaatan lahan, jenis-jenis hijauan makanan ternak dan manfaatiya dalam
penyediaan pakan serta bagi konservasi sumber daya limbah seperti lumpur minyak gawit..
Hasil yang diperoleh dari pre-fest ternyata rata-rata pengetashuan warga tentang inovasi



yang ditawarkan masih rendsh, dari 10 pertanysan yang diajukan kepada 20 orang peserta
rata-rata hanya 4 — 5 pertanyaan yang terjawab dengan benar.

Sedangkan untuk mengetahui spakah kegiatan penyuluhan dan pelatihan serta
demplot yang diterepkar merupakan metode vang cukup baik untuk pendékatan pengaliban
pengetahuan daa ketrampilan tentang inovasi baru kepada warga petani/ternak, maka pada
saat akhir kegiatan pelaksanaan progran ini telah dilakukan Post-Test. Ternyata dari hasil
Post-Test -rata-rata warga anggota kelompok tani/ternak mengalami peningkatan
pengetahuanmya baik mengenai pentingnya tanaman HMT bagi usaha ternaknya dan juga
terhadap konservasi SDA lumpur minyak sawit untuk dijadikan bahan pakan ternak
alternatif dan akhimya terhadap peningkatan pendapatan keluarga Umumnya dari 10
pertanyaan yang diajukan kepada 20 crang peserta, seiuruhnya dapat dijawab dengan benar.

Kegiatan Penyuluhan bertujuan unuﬂ(wmeningkaﬂmn pengetahuan warga petani
sasaran. Adapun topik penyuluhan meliputi:

a. Pengetahuan bahan Pakan Ternak

b. Peranan konservasi SDA dan sumber daya limbah industri pertanian
Teknologi biofermentasi lumpur minyak sawit

d Pemanfaatan bahan pakan konsentrat elternatif untuk peningkatan produktivitas

tenak _

Kegiatan penyuluhan terhadap warga ternyata efektif untuk memngkatkzm
pengetahuan tentang inovasi yang ditawarkan. Hal ini tercermin adanya peningkatan jumlah
pertanyaan yang dapat dijawab dengan benar oleh warga sasaran penyuluhan pada saat
post-test dibanding pada saat pre-test sebelum dilaksanakan penyuluhan.

Berdasarkan hasil kegiatan penyuluhan ini terlihat adanya motivasi dan minat
masyarakat untuk menambah pengetahuan baru sangat tinggi, hal ini tercermin pada
banyalmya warga yang datang dalam kegiatan penyuluban dan keingintahuan warga tentang
inovasi yang ditawarkan juga tinggi. Hal ini terlihat dari banyaknya pertanyaan warga pada
saat penyuluhan berlangsung.

Sedangkan pelatihan lebih ditekankan pada peningkatan ketrampilan kepada warga
petani/ternak yang menjadi khalayak sasaran pelatihan Kegiatan yang dilakukan adalah
praktek langsung teori atau petunjuk yang telah didapatkan saat penyuluhan, berupa
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teknologi biofermentasi lumpur minyak sawit serta pemanfaatannya sebagai bahan pakan
konsentrat ternak.

Kegiaten penyuluhan dan pelatihan ditakukan secara bersamasn. Misalnya pada saat
pelatihan sebelum praktek biofermentasi LMS dengan ragi tempe, harus didahului dengan
peajelasan bagaimana cara memperoich bahan baku lumpur minyak sawit yang baik,
sehingga lebih tepat disebut belajar sambil bLekeria (Jearning by doing) dan metode ini
ternyatz lebih mudah diterima oleh petani/peternak karena lebif efisien dari sisi
penggunaan é/aktv"

Pemilihan iokasi unfuk membuat demplot pembuatan lumpur minyak sawit
fermentas: dicarikan pada wilayah yang padat populasi sapinya dan antusias peternak
cukup besar. Sebagai salah satu wilayah program Gerbang Serba Bisa yang dinilai
berhasil, Desa Riak Siabun juga kami pilih sebagai lokasi demplot, mengingat melalui
program tersebut desa ini telah memiliki sarana dan prasarana pendukung yang diperlukan.
Pembuatan Demgplot ini selain sebagai pelatihan secara langsung, juga bertujuan untuk
memberikan contoh secara langsung dengan harapan dapat ditiru oleh setiap warga di
lokasi laimya,

Pembuatan demplot sejak persiapan bahan baku LMS, biofermentasi LMS dengan
ragi tempe dan penyimpanan hingga pemanfaatan hasilnya dilakukan secara kelompok.
Selama pembuatan demplot ternyata keikutsertaan warga cukup tinggi. Hal ini beralasan,
karena warga ingin mengetahui lebih jauh dan ingin mempraktekan tentang apa yang telah
didapatkan dari penyuluhan tentang inovasi baru yang ditawarkan.

Hambatar yang dihadapi selama pelaksanaan penyuluhan, pelatihan dan pembuatan
demplot adalah musim. Seperti kita ketahui selama dua tahun terakhir ini daerah Sukaraja
tidak mengalami masa kekeringan, bahkan curah hujannya melebihi rata-rata. Sehingga
masyarakat terlihat belum merasakan urgensi konservasi sumber daya limbah melalui
teknologi biofermentasi LMS ini. Karena mercka belum merasakan kesulitan pakan
ternaknya saat-sai ini. Hal ini juga mempengaruhi percepatan penyebaran inovasi yang
ditawarkan untuk segera ditiru dan dilakuken olek kelompok masyarakat lainnya.

Namun setelah mereka menyadari kembali kejadian tahun 1997 saat terjadi
kekeringan yang panjang, yang barengkali akan terjadi lagi pada tam-tahun yang akan
datang, mereka baru mengerti dan mau melakukan kegiatan pembuatan biofermentasi LMS.



Selain itu manfaat biofermentasi LMS sebagai bahan pakan konsentrat untuk ternsk sapi
pengganti dedak padi yang hargacya mahal dag kadang langka di pasaran, membuat
masyarakat peterak menjadi lebih tertarik untuk meneragkan inovasi ini pada ternak sapi
mereka. Hal ini terlihat pada akhir kegiatan 3 (tiga) dari 5 (lima) kelompok tani di desa
Riak Siabun telah mempraktekkan teknologi yang ditawarkan

Berdasarkan koadisi diatas, dimasa yang tidak terlaly lama diharapkan telah muncul
industri pakan ternak skala pedesaat berbahan baku limbah industri pertanian (pabrik
kelapa sawif). Namun, diperlukan kegiatan pengabdian pada masyarakat yang bersifat
kemitraan dengan pabrik kelapa sawit, serta pemberian starting funds yang bergnlir dari
satu kelompok untuk diredistribusikan ke kelompok usaha industri pakan ternak yang baru.

G. Kesimpulan dan Saran

G.1 Kesimpulan.

1. Sebagai ilmu pengetahuan bary bagi peternak, teknologi biofermentasi lumpur minyak
sawit ini cukup mendapatkan tanggapan yang positip dari masyarakat untuk
dikembangkan. Dengan pola ini diharapkan kesulitan tentang penyediaan HMT disaat
Paceklik akan teratasi dan diversifikasj sumber bahan pakan konsentrat pengganti dedak
padi dapat dilakukan oleh masyarakat, sehingga produktivitas ternak ruminansia (sapi
potong) di daerah ini akan lebih baik.

2. Model transformasi informasi inovasi baru dergan menggunakan metode penyuluhan
dan dilanjutkan dengan pembuatan demontrasi plot (demplot), merupakan metode
penyampaian informasi yang cukup baik terhadap petani/terﬁak, terutama bagi kalangan
petani petenak yang berpendidikan rendah

G.2. Saran

Di masa depan industri paican ternak yang bernuansa teknologi sederhzna dan

~ berbahan baku Iokal (seperti limbah industri kelapa sawit) sangat mungkin untuk
dikembangkan, selaras dengan progxmn pengembangan peternakan rakyat oleh
instansi terkait
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